BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian tentang Bimbingan dan Konseling Islam dengan konsep
Building learning Power dalam meningkatkan Motivasi Belajar Santri Kelas
XB Aliyah Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah Surabaya dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: Bimbingan dan Konseling Islam dengan konsep
Building learning Power dalam meningkatkan Motivasi Belajar Santri Kelas
XB Aliyah Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah menggunakan lima tahapan
proses Konseling, yaitu: identifikasi, diagnosis, prognosis, treatment, dan
follow up.

Efetivitas Bimbingan Konseling Islam dengan konsep Building
Learning Power dalam meningkatkan Motivasi Belajar Kelas XB Aliyah
ternyata cukup mengagumkan. Treatment tersebut memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kualitas Motivasi Belajar Kelas XB Madrasah Aliyah,
berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji paired simple t-test dapat
diperoleh thitung > tiaber Yaitu (7,335 > 2.048) dengan 0,000 lebih kecil dari 0,05
sehingga Hipotesis (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima.

Dengan demikian, hipotesis penelitian berbunyi Bimbingan Konseling
dengan Konsep Building Learning Power yang di terapkan sebagai Treatmen,
efektif dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Kelas XB Pondok

Pesantren Salafi Al-Fitrah Surabaya.
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B. Saran
Setelah melakukan penelitian yang lumayan panjang ini, ada beberapa
yang harus disampaikan oleh peneliti dalam bentuk saran agar penelitian ini
menjadi lebih baik dan lebih konstributif bagi semua kalangan yang
membutuhkan.
Adapun beberapa saran yang dianggap sangat penting oleh peneliti
dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagi para pimpinan dan ustad/za Pondok Psesantren Assalafi Al-Fitrah
Surabaya agar terus memantau perkembangan Motivasi Belajar para santri
umumnya, khususnya Madrasah Aliyah Kelas XB dengan menciptakan
inovasi-inovasi dalam meningkatkan belajar para santri, sebab pada
dasarnya santri tersebut memiliki potensi yang sangat luar biasa dan bisa
dikembangkan dengan cara-cara tertentu.

2. Bagi para santri agar mereka senantiasa tidak berputus asa meraih impian
mereka, untuk mencapai impian tersebut tentu saja dimulai usaha keras dari
sekarang, berakhlag dalam situasi apapun dan yang terpenting membuat
rancangan kehidupan dalam mencapai apa yang mereka inginkan serta
mencontoh hal-hal yang bermamfaat dari idola yang mereka kagumi.

3. Bagi para mahasiswa dan umum agar mampu mempelajari dan
menanamkan Building Learning Power dalam diri sendiri secara maksimal.
Penelitian ini hanya memberikan gambaran garis besar dari konsep Building

Learning Power. Peneliti merasa masih kurang dalam tahap pendampingan
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dan pedalaman pada konsep tersebut, dikarenakan terbatasnya waktu dari
peneliti dan kegiatan santri yang begitu padat di pondok pesantren
Jadi, diharapkan dalam peneltian-peneltian berikutnya tentang konsep
Building Learning Power, agar diperdalam lagi dalam penerapan dan
pendampingan konsep tersebut dan bagi para pimpinan dan ustad/za Pondok
Pesantren Assalafi Al-Fitrah Surabaya agar terus memantau perkembangan
Motivasi Belajar para santri umumnya, khususnya Madrasah Aliyah Kelas XB

dengan menciptakan inovasi-inovasi dalam meningkatkan belajar para santri.



